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ABSTRAK 

Rohmadanis, (2023) :  

 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya nilai-nilai agama anak usia dini di 

RA Azalia Pekanbaru. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui proses 

peningkatan nilai-nilai agama anak usia dini dengan menggunakan media puzzle. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini 

adalah guru dan 12 peserta didik. Objek dalam penelitian ini adalah media pillar of 

islam. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus 2 kali pertemuan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

dekskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data menunjukkan bahwa penerapan media pillar of islam dapat meningkatkan 

nilai-nilai agama anak usia dini di RA Azalia Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui 

sebelum tindakan perbaikan, keterampilan membaca pemahaman siswa hanya 

mencapai kategori belum berkembang (BB). Setelah dilakukan tindakan pada siklus 

I nilai rata-rata anak didik meningkat dengan kategori mulai berkembang (MB) dan 

pada siklus II meningkat kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media pillar of islam dapat 

meningkatkan nilai-nilai agama anak usia dini di RA Azalia Pekanbaru. 

Kata Kunci : Media Puzzle, Nilai-Nilai, Agama, Usia Dini  

Penerapan Media Puzzle Dalam Meningkatkan 

Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini di RA 

Azalia Pekanbaru 
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ABSTRAK 

Rohmadanis, (2023): The Implementation of Puzzle Media in Increasing 

Religious Values of Early Children at Islamic 

Kindergarten of Azalia Pekanbaru 

This research was instigated with the low of religious values of early children at 

Islamic Kindergarten of Azalia Pekanbaru.  This research aimed at describing the 

results of religious values of early children taught by using Pillars of Islam media.  

It was classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 

12 students.  The objects of this research were religious values of early children.  

This research was conducted for two cycles.  Observation, test, interview, and 

documentation were the techniques of collecting data.  Qualitative descriptive 

analysis was the technique of analyzing data.  The research findings showed that 

the implementation of Pillars of Islam media could increase religious values of 

early children.  It could be identified from pretest that was on BB category.  After 

conducting the action in the first cycle, the children score increased to MB category.  

In the second cycle, it increased to BSH category.  There were some meetings in 

this research.  In the first cycle, teachers experienced difficulties in implementing 

Pillars of Islam media correctly, and it was proven with the teacher activity that was 

on BSB category.  In children there was an indicator that was still on BSB category 

in the first cycle.  In the second cycle, teachers were familiarized to implement 

Pillars of Islam media, so teacher activity was on BSH category.  In children 

activity, there was an increase because children could quickly adapt to media 

learned, and they increased in the second cycle. 

Keywords: Pillars of Islam Media, Values, Religion, Early Children 
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 ملخّص

لتحسين القيم الدينية  أركان الإسلام(: تطبيق وسيلة تعليم ٠٢٠٢راهمادانيس، )
 لدى الأطفال في روضة أطفال عزلية بكنبارو

روضة أطفال عزلية الدافع وراء هذا البحث هو القيم الدينية المنخفضة للأطفال في 
باستخدام  اللدى الأطف. يهدف هذا البحث إلى وصف نتائج القيم الدينية بكنبارو

 المدرسونهم  وأفراد البحثأركان الإسلام. هذا البحث هو بحث إجرائي،  تعليم وسيلة
. تم إجراء هذا البحث طفال. وموضوع البحث هو القيم الأخلاقية الدينية للأطفلا 21و

الملاحظة والاختبارات والمقابلات والوثائق. وتقنية  هي تقنيات جمع البياناتو دورتين. الفي 
وسيلة وأظهرت نتائج البحث أن تطبيق  ي.كميل البيانات هي التحليل الوصفي التحل

 من. ويمكن معرفة ذلك لدى الأطفالالإسلام يمكن أن يحسن القيم الدينية  أركان تعليم
فقط. وبعد اتخاذ الإجراء في  "لم يتطور" إلى فئةالقبلي الاختبار  متوسط درجات أن يصل

وفي الدورة الثانية ارتفعت  "،بدأ في التطور"إلى فئة  تلاميذات الالدورة الأولى، ارتفعت درج
. هناك العديد من النتائج في البحث، كما هو الحال في "تطور وفقا للتوقعاتفئة "إلى 

لإسلام بشكل ايواجهون صعوبات في تطبيق أركان  المدرسونالأولى، لا يزال  الدورة
. ونتائج "تطور بشكل جيد للغاية " فئة في المدرسينصحيح، وهو ما تشير إليه أنشطة 

تطور بشكل  "الأولى، كانت هناك مؤشرات لا تزال مصنفة على أنها  الدورةفي  تلاميذال
 تصلعلى تنفيذ أركان الإسلام بحيث  المدرسونالثانية اعتاد  الدورةفي و ، "جيد للغاية

في الدورة الثانية  تلاميذلأنشطة ا وتحسنت. "تطور وفقا للتوقعات" المدرسين إلى فئة أنشطة
في الدورة  تلاميذلل ظهر التحسنتكيفوا بسرعة مع الوسائط التي تتم دراستها و  ملأنه

 .الثانية

 ، القيم، الدينية، الأطفالأركان الإسلاموسيلة تعليم : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara masalah pendidikan yang merupakan ujung tombak 

penentu pembangunan karakter dan masa depan bangsa, terutama pada 

pendidikan yang masih dini.
1
 Kembali lagi kepada defenisi anak. Anak 

adalah amanah sekaligus karunia Allah subhanahu wa ta'ala yang 

senantiasa harus dijaga dan dilindungi. Sebagaimana dalam firman Allah 

yang mengatakan bahwa anak adalah perhiasan di dunia yang disebutkan 

dalam QS. Al-Kahfi [18]: 46 

يْرٌ اا  خا اباً وا بِّكا ثاىا ٌْدا را يْرٌ عِ تُ خا لحِه تُ الصّه قيِه الْبه ًْيااۚ وا ىةِ الدُّ يه ىُْىا زِيٌْاتُ الْحا الْباٌ الُ وا لً االْوا ها  

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal 

kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (QS. Al-Kahfi [18]: 

46)
2
 

Berdasasarkan ayat di atas bahwa anak merupakan perhiasan yang 

harus kita jaga dan kita didik. Mendidik anak bisa dilakukan oleh orang 

tua atau memasukkan anak ke dalam taman kanak-kanak agar 

mendapatkan perkembangan. Dalam perkembangannya, masyarakat telah 

menunjukkan kepedulian  terhadap masalah pendidikan, pengasuhan dan 

perlindungan anak usia dini, untuk usia 0-6 tahun dengan berbagai jenis 

layanan sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang ada baik dalam jalur 

                                                           
1
 Fita Mustafida, “Pendidikan Islam Kultural” (Rajawali pers, Depok. 2020), hlm 1 

2
 Dapartemen Agama RI, Al-Qura‟an dan terjemahannya (Surah Al-Kahfi), (Surabaya: 

Fajar Mulya, 2009) Hlm. 293 



2 
 

 

pendidikan formal yang berbentuk Taman Kanak-kanak (TK) atau bisa 

disebut Raudhatul Atfal (RA) dalam bentuk lain yang sama sederajat juga 

menggunakan program untuk usia anak 4 hingga 6 tahun.
3
 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan formal pertama 

yang akan memasuki pendidikan selanjutnya. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 

Dini Pasal 1: Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
  

Mengutip dari Jurnal Muhiyatul Huliyah menyatakan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh 

kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang 

meliputi aspek fisik dan nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi 

perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikiran, 

emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal.
5
 

                                                           
3 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 

2016), hlm 6 

 
4
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014, hlm. 2 

5
 Muhiyatul Huliyah, Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Guru 

Raudlatul Athfal as-sibyan, Vol. 1, No. 1, Tahun 2016, hlm. 62 
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Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 

ke arah pertumbuhan dan enam aspek perkembangan yaitu: perkembangan 

moral dan agama, perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan 

halus), kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosio emosional (sikap 

dan emosi), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-

tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia 

dini.
6
 Salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam penelitian ini 

dalam pendidikan anak usia dini yaitu aspek perkembangan nilai agama 

pada anak usia dini. 

Agama pada anak usia dini merupakan suatu keyakinan yang 

dimiliki anak melalui perpaduan antara potensi bawaan sejak lahir dan 

pengaruh lingkungan luar. Perilaku keagamaan adalah suatu pola 

keyakinan yang ditunjukkan seseorang pada kemampuan, perbuatan serta 

kebiasaan seseorang baik jasmani, rohani, emosional, dan religi.
7
 

Hubungan antara aspek nilai agama dengan media ialah anak dengan 

mudah memahami pembelajaran-pembelajaran yang disampaikan oleh 

pendidik. Selain itu anak juga dapat mengembangkan pengetahuan baik di 

dalam bidang agama, dari media yang disampaikan seperti buku agama, 

buku sosial dan juga permaianan-permainan, anak bisa memahami dan 

dapat membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik. Jadi, media 

                                                           
6
 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2017), 

hlm 2 
7
 Mhd. Habibu Rahman, dkk, Pengembangan Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini, 

(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), hlm. 6-13 
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sangat berperan penting dalam pembelajaran anak, sehingga nilai agama 

dapat ditingkatkan dan dapat dipahami dengan baik dan benar oleh anak 

usia dini. 

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association/NEA) memiliki pengertian media adalah bentuk-bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media 

hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. 

Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut 

yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian 

rupa  sehingga proses belajar terjadi.
8
 Salah satu media yang banyak 

digunakan di lembaga PAUD adalah media visual. Adapun contoh media 

visual yaitu buku pelajaran, modul, gambar dan lain-lain. Salah satu jenis 

media gambar yang dapat dijadikan sebagai media untuk aspek nilai 

agama ialah media Puzzle. 

Media Puzzle merupakan media yang dibuat dari bahan-bahan 

bekas yang disusun sedemikian rupa yang membentuk pola angka lima 

serta menyerupai puzzle yang dapat dimainkan oleh anak serta sesuai 

dengan urutan 5 pillars of islam (Rukun islam). Adapun langkah-langkah 

                                                           
8 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

pemanfaatannya, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), hlm. 7 
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penerapan media pillars of islam ini adalah sebagai berikut:
9
 Berkaitan 

dengan islam, Para ulama serta ilmuwan muslim kemudian menjadikannya 

sebagai pilar-pilar dasar di dalam membentuk muslim sejati. Lima Rukun 

Islam, di samping enam Rukun Iman dan Ihsan yang dikonversi menjadi 

Akhlak, ditengarai memiliki efektivitas prima di dalam membentuk 

kepribadian muslim.
10

 Begitulah, lima Rukun Islam berupa syahadat, 

shalat, puasa, zakat, dan haji, merupakan pelajaran didikan pengalaman 

dan pembiasaan dari Allah paling dasar. Pelajaran lainnya adalah berupa 

apa saja yang telah disyariatkan Allah baik yang tertuang dalam Al-Qur‟an 

dan As -Sunnah, maupun penjelas-penjelas agama yang datang dari 

ulama.
11

 

Hal ini senada dengan penjelasan Amir Hamzah Suleiman bahwa 

Media Gambar adalah dapat membuat orang menangkap idea tau 

informasi yang terkandung dalamnya dengan jelas, lebih jelas dari pada 

yang diungkapkan dengan kata-kata.‟‟ Artinya media gambar lebih realitas 

menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.
12

 

Berdasarkan observasi awal 23 Mei 2022 di RA Azalia Pekanbaru, 

khususnya bagi anak usia 5-6 tahun, diperoleh hasil bahwa terdapat anak 

yang belum banyak mengenal bahwa ada media yang berkaitan dengan 

pendidikan agama yang lebih praktis dalam memahami agama yaitu 

                                                           
9
 Syarifan. “Motivasi Belajar”, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), hlm. 8 

10 Nurjanah, “Lima Pilar Rukun Islam Sebagai Pembentuk Kepribadian Muslim” Jurnal 

Hisbah, Vol. 11, No. 1,2014 hlm 38 
11

 Ibid hlm 19 
12

 . Arif S Sadiman, Media pendidikan, (Jakarta : Rajawali press, 2011), hlm 29 
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dengan menggunakan media Puzzle, media Puzzle sangat berguna dalam 

menanamkan pemahaman kepada anak didik tantanng pendidikan agama 

dikarenakan media pilar of islam bisa dilakukan sambil bermain.  

Dari 12 peserta didik yang, berkembang sesuai harapan hanya 

16,6%, Berkembang sangat baik hanya 24,9%, mulai berkembang hanya 

24,9% dan belum berkembang 33,2%. lebih jelasnya hal ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 

Hasil Observasi Awal (Pra Siklus)  Peningkatan Nilai-nilai Agama Pada 

Anak usia Dini 

Di RA Azalia Pekanbaru 

 

 

No 

 

Nama 

Indikator Pencapaian  

Ket 1 2 3 4 5 6 

1 Zh MB MB BSB MB MB MB MB 

2 Mc BSB BSB BSB BSH BSH BSH BSH 

3 Rf BSB BSB MB MB BSB BSB BSB 

4 As BB BSB BB BB MB BSB BB 

5 An BSB BSB MB MB BSB BSB BSB 

6 Fd BSB BSB BSH BSB BSH BSH BSH 

7 Ai BB BSB MB BB BB BB BB 

8 Sm BSB BSB MB MB BSB BSB BSB 

9 Dd MB MB BSB MB MB MB MB 

10 Dr BSB BB MB BB BB BSB BB 

11 Rs MB MB BSB MB BSH BSB MB 

12 Rfa MB BSB BB BB BB BSB BB 

Sumber: Observasi Awal di RA Azalia Pekanbaru 
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Keterangan 

1. Anak mampu mengenal islam sebagai agama yang dianut. 

2. Anak mampu mengenal Allah melalui ciptaanya 

3. Anam mampu membaca surah-surah pendek 

4. Anak mampu mengenal 5 (lima) rukun islam 

5. Anak mampu berinfak dan bersedekah 

6. Anak terbiasa memberi dan menjawab salam. 

 

Keterangan Penilaian: 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan : 2 anak atau 16,6% 

BSB : Berkembang Sangat Baik  : 3 anak atau 24,9 % 

MB : Mulai Berkembang   : 3 anak atau 24,9% 

BB : Belum Berkembang   : 4 anak atau 33,2 % 

Dari hal tersebut maka penulis ingin meningkatkan aspek nilai 

agama anak dengan menggunakan media Puzzle untuk anak kelompok 5-6 

tahun, dengan adanya media Puzzle anak lebih mudah dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul Penerapan Media Puzzle 

Dalam Meningkatkan Nilai-nilai Agama Anak Usia Dini Di  

Raudhatul Athfal Azalia  Pekanbaru 
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B. Penegasan Istilah 

1. Nilai-nilai Agama 

Nilai agama anak mampu berfikir dengan dua proses yang sangat 

berbeda tentang moralitas tergantung pada kedewasaan perkembangan 

mereka. Nilai-nilai agama merupakan sebuah keyakinan yang 

dipelajari atau yang dianut oleh anak tersebut sehingga apa yang ia 

pelajari dalam agama tersebut dapat dijalankan dalam kehidupan 

sehari.
13

 

2. Anak Usia Dini 

Anak usia dini ialah bayi yang baru lahir hingga anak-anak yang 

belum genap berusia enam tahun. Anak usia dini merupakan satu 

bagian dari keluarga yang kehidupannya menjadi tanggungjawab 

keluarga. Anak – anak prasekolah lazim dikenal dengan istilah anak 

usia dini (early childhoock) adalah anak yang usianya berkisaran 

antara 0 – 6 tahun.
14

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

bahwa permasalahan pokok kajian ini adalah Penerapan Media Puzzle 

Dalam Meningkatkan Nilai-nilai Agama Anak Usia Dini Di Ra Azalia 

Pekanbaru. Berdasarkan permasalahan-permasalahan pokok tersebut 

maka persoalan yang terkait dengan kajian ini ialah sebagai berikut: 

                                                           
13

 Novia Safitri, dkk, Metode Penanaman Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini, 

Jurnal of Early Childhood Education, Vol. 1, No. 2, Tahun 2019, h. 3 
14

 Asniati, Diktat Konsep Dasar Pendidiakan Prasekolah, ( Metro, 2005 ) hlm 9 
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a. Berdasarkan pengamatan penulis ketika berada di lokasi penelitian, 

masih banyak sarana yang masih belum lengkap dan kurang 

memadai. 

b. Penulis ingin mengetahui bagaimana pengenalan media yang 

diberikan pendidik disekolah kepada anak, khususnya anak usia 5-6 

tahun. 

c. Antusias peserta didik dalam pembelajaran media guna 

meningkatkan nilai-nilai agama masi kurang. 

d. Guru belum optimal dalam menerapkan metode dan media yang 

bervariasi sehingga anak didik jenuh dalam pembelajaran. 

e. Nilai-nilai agama pada anak didik masi tergolong rendah 

2. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

peneliti memfokuskan penelitian ini pada: 

1. Upaya meningkatkan nilai-nilai agama pada anak usia dini di RA 

Azalia Pekanbaru dengan menggunakan media Puzzle. 

2. Meningkatkan pengetahuan terhadap nilai-nilai agama pada anak 

usia dini di RA Azalia Pekanbaru dengan bantuan media Puzzle 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah Penerapan Media 

Puzzle dapat meningkatkan nilai-nilai agama anak usia dini di RA 

Azalia Pekanbaru? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah “untuk mendeskripsikan proses 

peningkatan nilai-nilai agama anak usia dini melalui media Puzzle” 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk megembangkan 

kemampuan aspek nilai agama anak dengan menggunakan media 

Puzzle. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan 

perkembangan Nilai Agama Anak Usia Dini melalui media 

Puzzle di RA Azalia Pekanbaru. 

b. Bagi Guru, penerapan  media Puzzle Anak Usia Dini untuk dapat 

memudahkan guru dalam memberikan stimulus kepada anak 

untuk mengasah aspek Nilai Agamanya. 

c. Bagi Sekolah, hasil dari penelitian pengaruh penerapan media 

Puzzle  ini memberikan referensi dalam meningkatkan aspek Nilai 

Agama Anak untuk ke depannya, serta sekolah dapat memberikan 

dukungan kepada guru untuk menciptakan atau menerapkan 

media Puzzle yang dapat mengasah aspek Nilai Agama, 

d. Bagi Peneliti, peneliti mampu menerapkan media Puzzle yang 

sesuai untuk aspek Nilai Agama. Serta peneliti mempunyai 
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pengetahuan dan wawasan mengenai media Puzzle yang sesuai 

dalam aspek Nilai Agama. 

e. Secara akademis. Penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

gelar sarjana satu (S.Pd) Pada jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan 

menghindari manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang peneliti lakukan bener-bener belum pernah diteliti 

oleh orang lain. Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini ialah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ilmiyah, dkk “Efektivitas Media 

Pop-up Book terhadap Penanaman Nilai Agama Anak Usia 5-6 Tahun 

di Tk Khadijah 36 Kebunrejo Genteng Tahun Pelajaran 2019-2020”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai agama 

terhadap pemahaman anak tentang benda-benda ciptaan Allah, 

membedakan benda ciptaan Allah dan benda ciptaan manusia serta 

mengucapkan kalimat thoyyibah pada waktu yang tepat dalam 

pembelajaran penanaman nilai agama. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang nilai 
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agama pada anak usia dini.
15 

Sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu lebih zale mengembangkan tentang benda-benda 

ciptaan Allah, membedakan ciptaan Allah dengan ciptaan manusia. 

Sedangkan dalam penelitian ini, anak akan mengetahui tentang 

bagaimana cara memahami rukun islam dengan menggunakan media. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Dwi Cahyani, dkk, “Penggunaan 

media Pop-up Book dalam Menanamkan Pendidikan Moral Pada 

Anak Usia Dini” Hasil dari penelitian ini adalah media pop-up banyak 

diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah, serta media yang 

memiliki banyak manfaat serta kelebihan dibandingkan dengan media 

pembelajaran lain sehingga media pop- up book  digemari oleh pada 

pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran sebab media pop-

up book dapat meningkatkan motivasi, minat serta hasil belajar peserta 

didik. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang media pop-up sebagai proses belajar 

mengajar untuk anak usia dini
16

. Sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu lebih 12zale mengembangkan tentang pendidikan 

moral yaitu membuang sampah pada tempatnya, saling berbagi, tolong 

menolong, dan lain sebagainya. Sedangkan dalam penelitian ini anak 

akan mengetahui tentang ibadah sehari-hari, doa shalat beserta cara 

                                                           
15

 Nurul Ilmiyah, dkk, Efektivitas Media Pop-up Book terhadap Penanaman Nilai  Agama 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Khadijah 36 Kebunrejo Genteng Tahun Pelajaran 2019-2020, Jurnal 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1, No, 2, (Tahun 2020), hlm. 108 
16

 Dvi Dwi Cahyani, dkk, Penggunaan Media Pop-up Book dalam Menanamkan 

pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini, (Universitas Negeri Surabaya), hlm. 73 
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mempraktekkannya dengan menggunakan media pop-up religi sebagai 

proses pembelajaran dan sopan santun baik dengan guru maupun 

teman sebaya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh rizka Putri Cahyani, dkk 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Pop-up Book 

Audiovisual tentang Cara Berwudhu untuk Anak TK Kelompok B” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berupa pop-up book audiovisual pada aspek nilai agama dan moral 

salah satunya mengerjakan ibadah terkhususnya pada tata cara 

berwudhu untuk anak usia dini.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang nilai agama pada anak usia dini.
17

 Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian terdahulu lebih mengembangkan 

tentang cara berwudhu melalui dengan media audiovisual. Sedangkan 

dalam penelitian ini, anak akan mengetahui tentang ibadah sehari-hari, 

yaitu bagaimana mengetahui macam-macam shalat dan bagaimana 

gerakan shalat dengan media yang dirancang oleh peneliti. 

 

 

 

                                                           
17

Rizka Putri Cahyani, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Pop-up Book 

Audiovisual tentang Cara Berwudhu untuk Anak Kelompok B, Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol. II, No. 2, November 2020 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Media Puzzle 

1. Pengertian Media Puzzle 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, 

buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elktronis untuk 

menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau 

variabel.
18

 

Terdapat beberapa definisi para ahli terkait dengan media 

pembelajaran. Gagne menyatakan, bahwa media pembelajaran adalah 

berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. Sementara itu, Brigs mendefinisikan 

media pembelajaran adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 

                                                           
18

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet. XIX; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 3. 
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pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar, seperti buku, film, 

kaset dan lain sebagainya.
19

 

Secara sederhana, media pembelajaran dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dapat digunakan dan membantu guru menjelaskan 

materi pelajaran guna memudahkan pemahaman dan penguasaan 

peserta didik terhadap materi pelajaran. Komponen ini juga sangat 

menentukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Jadi, 

fungsinya adalah membantu mempermudah pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang sedang dipelajari.
20

 Media pembelajaran 

merupakan wahana penyalur atau wadah pesan pembelajaran. Media 

pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Disamping menarik perhatian peserta didik, media 

pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan 

dalam setiap mata pelajaran.  

Dalam penerapan pembelajaran di sekolah, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan variatif, 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan 

proses dan berorientasi pada prestasi belajar. Dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai guru, guru perlu dilandasi langkah-langkah dengan 

                                                           
19

 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. II; 

Jakarta: ALFABETA, 2013), 184. 
20

 Syamsu S., Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoritis Bagi Mahasiswa dan Praktisi 

Pendidikan, 24. 
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sumber ajaran agama Islam. Firman Allah swt. dalam surah Q.S. An-

Nahl/16: 44, yaitu: 

نٰتِ وَالزُّبرُِ  َ  الذِّكْرَ  الِيَْكَ  ۗ  وَانَْ زَلْنَا ۗ  باِلْبَ ي ِّ  وَلَعَلَّهُمْ  الِيَْهِمْ  نُ زِّلَ  مَا للِنَّاسِ  لتِبَُ ينِّ
رُوْنَ  ٤ يَ تَ فَكَّ  

 “(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas 

(mukjizat dan kitab-kitab. Kami turunkan aż-Żikr (Al-Qur’an) 

kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan” 

Demikian pula dalam masalah perenapan media pembelajaran, 

guru harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan peserta 

didik, karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media 

pembelajaran. Tanpa memperhatikan serta memahami perkembangan 

jiwa anak atau tingkat daya pikir peserta didik, guru akan sulit 

diharapkan untuk dapat mencapai sukses. Firman Allah swt. dalam 

surah Q.S. An-Nahl/16: 125, yaitu: 

ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَِّكَ باِلحِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الحَْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ باِلَّتِيْ هِيَ 

١ باِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهُوَ  ۗ  يْلِهسَبِ  عَنْ  ضَلَّ  بِنَْ  اعَْلَمُ  هُوَ  ربََّكَ  اِنَّ  ۗ  اَحْسَنُ    

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk.” 
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2. Pengertian Puzzle 

Media puzzle merupakan suatu media pembelajaran berupa 

potongan-potongan gambar yang disusun hingga terbentuk menjadi 

gambar utuh.
21

 Media puzzle merupakan inovasi atau variasi media-

media yang sudah ada. Dengan menggunakan media puzzle siswa 

dapat tertarik dan berpartisipasi selama proses pembelajaran. Media 

puzzle yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa potongan 

gambar.  

Puzzle merupakan potongan-potongan gambar yang disusun 

menjadi suatu gambar yang utuh. Dengan menyusun kepingan puzzle 

menjadi satu maka siswa juga dituntut untuk sabar, dan bekerjasama 

dengan teman juga dapat mengasah kreatifitas. Tujuan dari puzzle 

ialah untuk melatih siswa berfikir kreatif, melatih siswa untuk 

memecahkan masalah, dan siswa dapat belajar sambil bermain.  

Media puzzle juga disebut permainan edukasi karena bukan hanya 

permainan tetapi mengasah otak dan melatih antara kecepatan pikiran 

tangan, dengan begitu media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Manfaat dari media puzzle ialah: Meningkatkan keterampilan 

kognitif, Meningkatkan keterampilan motorik halus, Meningkatkan 

keterampilan sosial. Media puzzle merupakan bentuk permainan yang 

mengasah daya kreatifitas dan ingatan siswa, serta dapat memunculkan 

motivasi untuk mencoba memecahkan masalah, namun tetap 

                                                           
21

 Danang Sucahyo dan Supriyono, “Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Di Sekolah Dasar”, (Surabaya:PGSD FIP Univesitas Negeri Surabaya), Volume 01/ 

Tahun 2015, h. 3. 
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menyenangkan sebab bisa diulang-ulang. Tantangan dalam permainan 

ini akan selalu memberikan efek ketagihan untuk selalu mencoba, 

mencoba dan terus mencoba hingga berhasil. 

3. Macam-Macam Media 

a. Media Audio 

Media Audio atau media dengar adalah jenis media 

pembelajaran atau sumber belajar yang berisikan pesan atau materi 

pelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan 

dengan menggunakan indera pendegaran saja seperti radio, dan 

lain-lain
22

 

b. Media Visual 

Media visual merupakan visualisasi pesan, informasi, atau 

konsep yang ingin disampaikan kepada peserta didik dapat 

dikembangkan dalam berbagai bentuk. Seperti foto, 

gambar/ilustrasi, sketsa/gambar, grafik, bagan, chart, dan gabungan 

dari dua bentuk atau lebih. Media pembelajaran visual adalah 

seperangkat alat penyalur pesan dalam pembelajaran yang dapat 

ditangkap melalui indera penglihatan tanpa adannya suara dari alat 

tersebut
23

. Dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 31, yaitu: 

بِ ـىًُْيِْ 
ًْْۢ تِ فاقاالا اا ى ِكا

لهۤ لاى الْوا هنُْ عا ضا را اۤءا كُلاهاا ثنُا عا ما الَْاسْوا دا لانا اه عا وا

دِقيِْيا  ٌْتنُْ صه ءِ اىِْ كُ ۤ اۤءِ هه ؤُلَا ٣باِاسْوا  

                                                           
22

 Susanti, Affrida Zulfiana, “Jenis – Jenis Media Dalam Pembelajaran”, 4 Februari 2018, 

http://eprints.umsida.ac.id/1257/1/ICT%20Jenis%20media.pdf, 23 Oktober 2023 
23

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  hlm 102. 
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 “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya 

berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika 

kamu benar!” 

c. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah jenis media yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan 

penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan 

informasi yang dapat disampaikan melalui media ini berupa pesan 

verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan 

maupun pendengaran, seperti televisi, video, dan lain-lain.
24

 

4. Langkah-langkah Penerapan Media Puzzle 

Media pillars of islam merupakan media yang dibuat dari bahan-

bahan bekas yang disusun sedemikian rupa yang membentuk pola 

angka lima serta menyerupai puzzle yang dapat dimainkan oleh anak 

serta sesuai dengan urutan 5 pillars of islam (Rukun islam). Adapun 

langkah-langkah penerapan media Puzzleini adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyediakan Media Puzzle  didalam sebuah kelas yang 

akan menerapkan media tersebut 

b. Guru mengajak anak untuk ikut perperan didalam permainan dari 

media Puzzle  tersebut  

c. Guru menerangkangkan apa itu pillars of islam melalui materi 

pembelajaran yang bersangkutan 

                                                           
24

 Fika Agustina, Pengembangan Media Pakapindo (Papan Kantong Pintar Doraemon) 

Pada Pembelajaran Tematik Tema 6 Subtema 3 Pembelajaran 5 Kelas III SDN Punten 01 Batu, 

(Universitas Muhammadiyah Malang: Skripsi, 2017), hlm 13. 
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d. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menyusun 

puzzle angka 5 yang melambangkan lima dasar rukun islam atau 

pillars of islam.
25

 

5. Kelebihan dan kekurangan Media Puzzle 

 Didalam sebuah media yang peneliti buat tentu masih banyak 

terdapat kekurangan atau bahkan tak jarang ada juga kelebihannya 

yang harus kita ketahui adalah sebagai berikut: 

a. Media Puzzle memiliki kekurangan, yaitu tidak dapat dimiliki 

setiap anak atau media tidak dapat dibawa pulang dikarenakan 

peneiliti hanya mediakan satu media saja didalam kelas 

b. Media Puzzle ini juga hasil tangan peneliti sendiri yang tentunya 

dibuat kurang rapi dan sebagainya 

c. Kelebihan dari media ini adalah, dapat diprakterkkan secara nyata 

oleh anak tanpa melalui perantara media apapun 

d. Kelebihan selanjut nya adalah, media tersebut juga sekaligus 

mengasah motorik anak karena juga dibuat dengan bentuk puzzle 

yang mengasah kemampuan motorik nya 

6. Rancangan Media Puzzle 

 Langkah-langkah umum yang dapat dilakukan dalam membuat 

media Puzzle  pada dasarnya sama dengan membuat media Puzzle. 

Namun demikian, untuk  Puzzle  yang akan disusun oleh peserta didik, 

                                                           
25

 Dini Anggriani dan Muhammad Anjastri, “Perencanaan Media Pembelajaran Rukun 

Islam Dalam Bentuk Komik” Jurnal Information System, Vol, 03 No. 01 (Maret 2022), hlm. 198 
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langkah pembuatannya dapat mengikuti langkah contoh sebagai 

berikut: 

1. Potong kertas karton membentuk angkat lima yang masing-

masingnya terpotong menjadi lima bagian. 

2. Pada bagian atas tulisakan rukun islam pertama yaitu syahadat. 

3. Pada bagian tulang diangka limanya buatlah bacaan sholat beserta 

gambar sajadahnya. 

4. Pada bagian lengkungan angka limanya, tuliskan bacaan puasa 

beserta jam. 

5. Pada bagian ekor angka lima tulisakan bacaan haji dan gambar 

ka‟bah.
26

 

 Adapun bentuk media Puzzle adalah sebagai berikut: 

Gambar 1 

Rancangan Media Puzzle 

  

                                                           
26

 Nurjanah, “Lima Pilar Rukun Islam Sebagai Pembentuk Kepribadian Muslim”, 2014 

hlm 38 
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Gambar: Media Puzzle 

 

B. Nilai-nilai Agama 

1. Pengertian Nilai-nilai Agama 

 Agama berasal dari kata latin “religio”, yang berarti 

obligation/kewajiban. Adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu 

hidup, yakni kepada jiwa dan kehendak ilahi yang mengatur alam 

semesta dan mempunyai hubungan moral dengan umat manusia. 

Agama dalam Encylopedia of philosophy Agama adalah pengalaman 

dunia dalam diri seseorang tentang ketuhanan yang disertai keimanan 

dan peribadatan.
27

 Agama tidak lepas dari moral maka Secara 

etimologi, kata moral berasal dari kata mos dalam bahasa latin, bentuk 

jamanya mores, yang artinya adalah tata cara atau adat istiadat..
28

 

                                                           
27

 Yusron Masduki, dkk, Psikologi Agama, (Palembang: Tunas Gemilang, 2020), hlm. 5 
28

 Siti Nurjanah, Perkembangan Nilai Agama dan Moral (STTPA Tercapai), Jurnal 

Paramurobi, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2018, hlm. 45 
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 Nilai-nilai agama adalah suatu kandungan atau isi dari ajaran 

untuk mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat yang diterapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Spranger nilai agama adalah 

salah satu dari macam-macam nilai yang mendasari perbuatan 

seseorang atas dasar pertimbangan kepercayaan bahwa sesuatu itu 

dipandang benar menurut ajaran agama. 
29

 

 Menurut H. Una dalam Chabib Thoha Nilai adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan 

dalam mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau 

mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. Dari 

pengertian tersebut dapat diketahui bahwa nilai merupakan sifat yang 

mengiringi sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah terhubung dengan 

subyek yang memberi makna. 

 Pendapat J.R. Fraenkel dalam Chabib Thoha a value is an idea a 

concept about what some one think is important in life. Abdullah Sigit 

dalam Chabib Thoha menggolongkan nilai dalam tujuh jenis yaitu: 1) 

nilai ilmu pengetahuan, 2) nilai ekonomi, 3) nilai keindahan, 4) nilai 

politik, 5) nilai keagamaan, 6) nilai kekeluargaan, dan 7) nilai 

kejasmanian. 

 Dari beberapa nilai tersebut, tanpa merendahkan nilai-nilai yang 

lain, pada penelitian ini nilai keagamaan menjadi bahasan yang paling 

utama pada tema penelitian ini. Dengan nilai keagamaan diharapkan 

                                                           
29

 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta 

Didik), (Jakarta: bumi aksara, 2010), h. 68 
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para peserta didik diharapkan tidak hanya menjadi manusia yang 

memiliki intelektual melainkan juga memiliki spiritual dan dapat 

disimpulkan bahwa agama merupakan sebuah keyakinan yang 

dipelajari atau yang dianut oleh anak tersebut sehingga apa yang ia 

pelajari dalam agama tersebut dapat dijalankan dalam kehidupan 

sehari. 

2. Indikator Pencapaikan Dalam Meningkatkan Nilai-nilai Agama 

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yaitu tingkat 

pencapaian perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini. 

Tabel 2 

Indikator Pencapaian Dalam Meningkatkan Nilai Agama 

dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun 

 

TINGKAT PENCAPAIAN ANAK 

USIA 5 – 6 TAHUN 

 
1. Mengenal Islam sebagai agama yang dianut 

2. Mengenal Allah melalui ciptaan-Nya 

3. Mengenal minimal dua puluh (20) Asmaul Husna dengan 

artinya 

4. Mengenal enam (6) Rukun Iman 

5. Mengenal lima (5) Rukun Islam 

6. Mengenal 10 nama Malaikat beserta tugasnya 

7. Melakukan gerakan dan bacaan salat dengan urutan yang 
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benar 

8. Melafalkan adzan dan iqomah 

9. Melafalkan minimal sepuluh (10) doa sehari-hari 

10. Terbiasa berinfak dan bersedekah 

11. Terbiasa mengucapkan kalimat thayyibah 

12. Terbiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

13. Terbiasa berperilaku baik dan menghindari perilaku buruk 

14. Terbiasa mengucapkan dan menjawab salam 

15. Melafalkan minimal dua belas (10) surat pendek dalam Al 

Qur‟an 

16. Melafalkan minimal sepuluh (10) hadis beserta artinya 

17. Mengenal dua puluh lima (25) Nabi dan Rasul 

18. Mengenal agama lain 

19. Mengenal hari-hari besar agama 

20. Menghormati pemeluk agama lain 

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 3331 Tahun 2021 tentang Indikator Pencapaian 

Perkembangan Anak Usia Dini
30

 

Berdasarkan uraian diatas Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang 

Indikator Pencapaian Nilai Agama dan Moral Anak usia 5-6 tahun 

adalah peneliti mengambil tentang melakukan ibadah sesuai dengan 

agamanya dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut 

serta dalam mengajarkan tentang bagaimana cara melakukan langkah-

langkah shalat serta bacaan doa disetiap langkah shalat tersebut dan 

peneliti juga mengajarkan bagaimana cara sopan santun terhadap guru 

dan teman, dan cara berhubungan baik dengan teman sebaya. 

                                                           
30

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3331 Tahun 

2021 Tentang Indikator Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini. h. 15-16 
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3. Tahap Dalam Meningkatkan Nilai Agama 

Piaget (dalam Rizki Ananda) menyatakan bahwa anak berpikir 

tentang moralitas dalam dua cara yaitu cara heteronomous (usia 4-6 

tahun) dimana anak menganggap keadilan dan aturan sebagai sifat-

sifat dunia (lingkungan) yang tidak berubah atau lepas dari kendali 

manusia, dan cara autonomous (usia 10 tahun ke atas) dimana anak 

sudah menyadari bahwa aturan-aturan dan 26zale itu diciptakan oleh 

manusia.
31

 Perkembangan nilai agama dan moral bagi anak usia dini 

sejak usia 0-6 tahun sebagai berikut: 

a. Usia 0-1 tahun: Anak mendengarkan doa-doa dan menyaksikan 

kegiatan peribadahan. Anak akan terbiasa mendengarkan doa-doa 

setiap langkah dan gerakan shalat yang telah pendidik jelaskan. 

b. Usia 2-3 tahun: Anak mulai menirukan gerakan-gerakan 

peribadahan. Guru akan membimbing gerakan-gerakan dalam 

setiap langkah shalat yang dilakukan. 

c. Usia 4-6 tahun: Anak mengenal ajaran agama yang dianutnya dan 

memahami perilaku baik, buruk, jujur, sopan santun dan hormat.
32

 

Anak akan membiasakan mengucapkan kata maaf dan berterima 

kasih. 

 

                                                           
31 Rizki Ananda, Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini, 

(Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2017), hlm. 22-23 
32

Desak Made Yoniarti, Konsep Tri Hita Karana pada Anak Usia Dini, (Malang: Literasi 

Nusantara, 2020), hlm. 32 
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4. Cara Menanamkan Nilai Agama Pada Anak 

Penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini dapat 

menggunakan  beragam metode maupun media yang penggunaannya 

disesuaikan dengan kondisi sekolah atau kemampuan guru dalam 

mengimpletansikannya, metode yang umum digunakan antara lain: 

a. Bercerita. Dalam cerita dapat ditanamkan berbagai nilai agama. 

b. Guru juga dapat membiasakan anak dalam sopan santun dengan 

guru dan teman sebayanya. 

c. Pembiasaan dalam berperilaku. Dapat dilihat pada kegiatan 

sebelum dan sesudah belajar, berdoa sebelum makan dan minum, 

mengucap salam kepada guru dan teman. 

d. Bermain. Nilai moral yang dikandungnya antara lain mau berbagi, 

kerjasama, tolong menolong, budaya antri, dan menghormati 

teman. 

e. Keteladanan. Secara kodrat, manusia adalah makhluk peniru atau 

suka melakukan suatu hal yang sama yang dilihatnya.
33

 

Adapun cara-cara dalam penanaman nilai-nilai agama diantaranya: 

1. Mengenal tuhan sebagai pencipta 

 Tuhan bagi anak-anak adalah sesuatu yang asing dan 

abstrak, sementara anak- anakpun menggambarkan Tuhan dalam 

wujud konkret. Guru tidak bisa memaksa anak untuk mengenal-

Nya secara abstrak. Oleh karena itu, ada beberapa cara yang bisa 
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 Muhammad Ali Saputra, Penanaman Nilai-nilai Agama Pada Anak Usia Dini, (2014), 

hlm. 199-120 
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digunakan untuk mengenalkan Tuhan kepada anak, di antaranya 

sebagai berikut; bermain, bernyanyi, dll. Yang di dalamnya 

memuat isi pesan adanya Tuhan sebagai pencipta dengan sifat-

sifat-Nya yang terpuji. Karyawisata atau alam untuk mengenalkan 

keindahan alam ciptaan Tuhan. Guru menjelaskan dan bertanya 

jawab mengenai semua ciptaan Tuhan. 

2. Mengenalkan Ibadah Kepada Anak 

 Mengenal ibadah kepada anak dimulai dengan 

mengenalkan kebersihan, baik dari kotoran maupun jenis-jenis 

najis serta cara membersihkannya. Mengenalkan shalat lima 

waktu yang harus dilakukan oleh setiap orang muslim.
34

 

 Dalam mengenal ibadah kegiatan rutin dalam 

mengembangkan karakter ibadah pada anak di sekolah adalah 

adalah membiasakan anak mengucapkan dan menjawab salam, 

membiasakan anak berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan, mengajarkan anak membaca dan menghafal ayat-ayat 

Al-Qur‟an, mengajarkan anak kegiatan-kegiatan beribadah (shalat 

lima waktu seperti shalat subuh berjamaah), membiasakan anak 

mengucapkan kata maaf dan terimakasih, membacakan kisah-

kisah yang ada dalam Qur‟an, yang diharapkan mampu menjadi 
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Anak), (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 60 
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teladan dari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
35

 

3. Menanamkan Akhlak Yang Baik 

 Cara untuk menanamkan akhlak yang baik kepada anak-

anak diantaranya sebagai berikut: membiasakan anak untuk 

mengucapkan salam setiap berjumpa dengan guru, teman-

temannya, dan orang muslim, terutama kepada kedua 

orangtuanya. Membiasakan untuk hidup saling tolong-menolong 

diantara menolong teman, dan lain sebagainya. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Agama dan Moral Anak 

Dalam proses memperolah nilai terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan oleh guru dan juga peserta didik, diantaranya: 

a. Lingkungan keluarga, lingkungan utama dalam mendidik anak 

karena anak lebih lama menghabiskan waktunya di rumah, 

dibandingkan dengan di sekolah. Apabila orang tua kurang 

memperhatikan perkembangan nilai agama dan moral atau 

perilakunya, maka semuanya tidak akan berjalan dengan baik dan 

benar. 

b. Lingkungan masyarakat, Lingkungan yang sangat berpengaruh 

terhadap moral dan perilaku anak. Lingkungan masyarakat yang 

baik, maka anak juga akan terdidik perilakunya menjadi baik, 

begitu juga sebaliknya jika lingkungan masyarakatnya tidak baik 
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dan sering timbul perilaku menyimpang.
36

 Perkembangan moral 

yang terjadi pada diri anak yang berusia dini disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor yang ada dalam diri anak (internal) 

secara alami maupun faktor yang ada dari luar pribadinya 

(eksternal). Kedua faktor tersebut dapat dikatakan sebagai faktor 

individu manusia itu sendiri dan faktor sosial di sekeliling 

masyarakatnya. Kedua faktor tersebut berkrontibusi besar dalam 

membentuk atau mengasah moralitas seorang anak. Perkembangan 

tersebut dapat berupa keadaan situasi lingkungan, atau kepribadian 

seseorang dalam konteks sosial atau cara berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar dalam masyarakat.
37

 Nilai agama dan moral 

yang dimiliki anak usia dini diperoleh melalui  berbagai dimensi 

dan cara. Faktor penghambat dalam nilai agama dan moral anak 

usia dini antara lain: 

c. Gizi buruk dapat mengakibatkan nilai agama dan tingkat kekuatan 

menjadi rendah. 

d. Cacat tubuh dapat mengganggu perkembangan anak. 

e. Tidak adanya kesempatan untuk belajar. 

f. Tidak adanya bimbingan dalam belajar. 
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g. Rendahnya motivasi dalam belajar.
38

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi nilai agama anak adalah terdapat dua faktor yaitu 

internal dan eksternal, dimana kurangnya bimbingan dari kedua 

orangtua dan melihat gambar-gambar yang tidak baik dapat 

mempengaruhi moral anak.
39

 

C. Anak Usia Dini 

Berdasarkan Undang-undang tentang Perlindungan terhadap Anak 

(UU RI Nomor 32 Tahun 2002) Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa anak 

adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun dan termasuk anak yang 

masih dalam kandungan. Sedangkan menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 

2003 Pasal 1 ayat 14, rentangan anak usia dini adalah 0-6 tahun yang 

tergambar dalam pernyataan yang berbunyi: pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalammemasuki 

pendidikan lebih.
40

  

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

hidup dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas 
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manusia memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, 

kehidupan dan komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas 

pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan 

kebutuhan hidup manusia
41

 Sementara apabila disandingkan dengan 

perspektif islam pula Abdurrahaman an-Nahlawi menyatakan bahwa 

pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosial yang dapat 

menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya 

secara sempurna di dalam kehidupan individu dan masyarakat
42

 

Sementara itu terdapat enam tahap perkembangan anak usia dini 

menurut Bronson dalam Dadan Suryana dan Nenny Mahyudin, yaitu: a) 

young infants (lahir hingga usia 6 bulan), b) older infants (7 hingga 12 

bulan), c) young toddlers (usia satu tahun)., d) older toddlers (usia 2 

tahun), e) prasekolah dan kindergarten (usia 3 hingga 5 tahun), f) anak 

sekolah dasar kelas rendah atau primary school (usia 6 hingga 8 tahun)
43

. 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak usia dini berada pada rentang usia 0 – 6 tahun. 
44
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D. Hubungan Media Puzzle dengan Meningkatkan Nilai-nilai Agama 

Pada Anak Usia Dini 

Dari langkah-langkah penerapan media Puzzle  terlihat dengan 

jelas bertujuan untuk meningkatkan nilai-nilai agama pada anak usia dini. 

Maka agar proses pembelajaran berjalan dengan lebih efektif, maksimal 

dan efisien maka bisa dilengkapi dengan media pembelajaran, salah 

satunya adalah media Puzzle yang dapat membangkitkan minta belajar 

anak diidk dan menjadikan anak diidk lebih antusias mengikuti 

pembelajaran.  
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E. Kerangka Berfikir 

Penerapan media Puzzle  untuk meningkatkan nilai-nilai agama pada 

anak usia dini digambarkan dalam bentuk kerangka berfikir dengan 

sistematis yang dapat memperjelas variabel yang akan di teliti, lebih 

jelasnya sebagai berikut: 

Bagan 1 

Kerangka Pemikiran Media Puzzle 

 

 

 

  
Aktvitas Guru 

1. Guru menyediakan Media 

Puzzle didalam kelas yang akan 

menerapkan media tersebut. 

2. Guru mengajak anak untuk ikut 

berperan didalam permainan 

dari media Puzzle. 

3. Guru menerangkan apa itu 

media Puzzle melalui materi 

pembelajaran yang 

bersangkutan. 

4. Guru memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menyusun 

puzzle angka 5 yang 

melambangkan lima dasar 

rukun islam. 

Aktvitas Anak Didik 

1. Anak mampu mengenal islam 

sebagai agama yang dianut. 

2. Anak mampu mengenal Allah 

melalui ciptaan-Nya. 

3. Anak mampu membaca surah-

surah pendek. 

4. Anak mampu mengenal 5 

(lima) rukun islam. 

5. Anak mau berinfak dan 

bersedekah. 

6. Anak terbiasa memberi dan 

menjawab salam. 
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F. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dengan media Puzzle  

adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyediakan media Puzzle yang akan digunakan di 

dalam kelas 

2) Guru mengajak anak untuk ikut berperan didalam permainan 

dari media Puzzle. 

3) Guru menerangkan apa itu media Puzzle melalui materi 

pembelajaran yang bersangkutan. 

4) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menyusun 

puzzle angka 5 yang melambangkan lima dasar rukun islam. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan media Puzzle agar bisa 

mencapai 80% dari seluruh aktivitas guru. 

b. Aktivitas Anak Didik 

Adapun indikator kinerja dari aktivitas anak didik yang 

berkaitan dengan media Puzzle adalah sebagai berikut: 

1) Anak mampu mengenal islam sebagai agama yang dianut. 

2) Anak mampu mengenal Allah melalui ciptaan-Nya. 

3) Anak mampu membaca surah-surah pendek. 

4) Anak mampu mengenal 5 (lima) rukun islam. 

5) Anak mau berinfak dan bersedekah. 

6) Anak terbiasa memberi dan menjawab salam. 

 

 



36 
 

 

2. Indikator Peningkatan Nilai-nilai Agama Anak Usia Dini 

Adapun indikator dalam peningkatan nilai-nilai agama pada anak 

usia dini melalui media Puzzle yang peneliti laikukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengenal islam sebagai agama yang dianut 

2. Mengenal Allah melalui ciptaan-Nya 

3. Mampu membaca surah-surah pendek 

4. Mengenal 5 (lima) rukun islam 

5. Mau berinfak dan bersedekah 

6. Terbiasa memberi dan menjawab salam 

Terdapat 6 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

peningkatan pada nilai-nilai agama anak usia dini di RA Azalia 

Pekanbaru. Peresentase kualifikasi yang peneliti tetapkan agar 

tercapainya keberhasilan peneliti dalam melakukan penelitian ialah 

83% dari seluruh indikator yang telah di tetapkan. 

G. Hipotesis Tindakan 

Berdasaran uraian diatas, maka rumusan hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah jika proses penerapan media Puzzle berjalan dengan 

maksimal, maka nilai-nilai agama pada anak usia dini di RA Azalia 

Pekanbaru akan mengalami peningkatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

secara kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan peneliti dalam 

meningkatkan nilai-nilai agama melalui media Puzzle. Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) “merupakan pemecahan masalah yang dimulai dari a) 

merencanakan perbaikan b) melaksanakan tindakan c) mengamati d) 

melakukan refleksi.
45

 

Ciri dari PTK adalah pada penelitian PTK melekat tindakan yang 

berpengetahuan, berkomitmen, dan direncanakan berdasarkan hasil 

refleksi kritis terhadap praktik terkait berdasarkan nilai-nilai yang diyakini 

kebenarannya dan bahwa situasi dapat diubah kearah perbaikan.
46

 

Penelitian Tindakan Kelas ini didesain untuk memecahkan masalah 

yang diaplikasikan secara langsung didalam ajang kelas atau dunia kerja. 

Dalam penelitian ini, masalah yang dimaksud adalah rendahnya nilai-nilai 

agama pada anak usia dini di RA Azalia Pekanbaru.  

Alternatif pemecahnya yaitu dengan penerapan media Puzzle. Ada 

beberapa alasan mengapa PTK merupakan suatu kebutuhan bagi pendidik 

untuk meningkatkan profesionalisme seorang pendidik: 
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a. PTK benar-benar kondusif bagi membentuk pendidik sebagai peka dan 

paham tentang gerak pemebelajaran di kelasnya. Beberapa pendidik 

menjelma reflektif dan kritis terhadap apa yang ia dan muridnya 

lakukan. 

b. PTK bisa meningkatkan kemampuan pendidik sehingga menjadi 

professional. Pendidik tidak lagi menjadi seorang praktisi, yang telah 

merasa puas terhadap apa yang dikerjakan selama bertahun-tahun tanpa 

ada upaya perbaikan dan inovasi, namun juga sebagai peneliti 

dibidangnya. 

c. Dengan melaksanakan tahap-tahapan dalam PTK, pendidik mampu 

memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam 

terhadap apa yang menjadi dikelasnya. Tindakan yang dilakukan 

pendidik semata-mata didasarkan pada masalah aktual dan faktual yang 

berkembang dikelasnya. 

d. Pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas pokok seorang pendidik 

karena dia tidak perlu meninggalkan kelasnya. PTK merupakan suatu 

kegiatan penelitian yang terintegrasi dengan pelaksanaan proses 

pembelajaran
47

 

e. Dengan melaksanakan PTK pendidik menjadi kreatif karena selalu 

dituntut untuk melakukan upaya-upaya inovasi sebagai implementasi 

dan adaptasi berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar 

yang dipakainnya 
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Refleksi dilaksanakan peneliti bersama guru RA Azalia Pekanbaru. 

Kegiatan ini adalah diskusi untuk memberi makna menerangkan dan 

menyimpulkan hasil tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan 

kesimpulan pada kegitan refleksi, suatu perencana untuk siklus berikutnya 

dibuat atau tindakan penelitian dipandang cukup. 

B. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian ini adalah berdasarkan model Spiral atau 

siklus dari Kemmis dan Taggart sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 

yaitu sebagai berikut: 

Desain penelitian ini senada dengan pendapat Suharsimi Arikunto
48

 

bahwa terdapat tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini. Terdapat 4 rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus 

berulang. Tahapan-tahapan yang telah dilalui dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3 

Desain Penelitian PTK 
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Proses pelaksanaan Tindakan kelas berikut siklus di atas dapat dirinci 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Tindakan 

1. Tahap perencanaan 

a) Observasi dan wawancara. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran awal tentang objek penelitian secara 

keseluruhan dan keadaan protes pembelajaran di RA Azalia 

Pekanbaru. 

b) Menyusun rancangan pelaksanaan tindakan, mencakup tema 

dan sub tema, menentukan strategi dan media pembelajaran 

yang sesuai dengan tema pelajaran, dan menentukan 

perkembangan anak didik berdasarkan hasil pengamatan awal 

pada pokok kajian yang akan diamati (perkembangan Minat). 

c) Menjelaskan kepada guru cara penggunaan media Puzzle 

untuk meningkatkan nilai-nilai agama pada anak usia dini. 

2. Pelaksanaan / Implementasi Tindakan 

Setelah diperoleh gambaran keadaan di RA Azalia 

Pekanbaru, tentang aktivitas peserta didik, perilaku peserta didik, 

sarana belajar, maka dilakukan tindakan yaitu, dengan penggunaan 

media Puzzle. 
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3. Pelaksanaan / Implementasi Tindakan 

Pengamatan berfungsi sebagai proses pendokumentasian 

dampak dari tindakan dan menyediakan informasi untuk tahap 

refleksi. Observasi dilakukan untuk mengetahui dampak dari 

tindakan yang dilakukan. Artinya melihat perubahan apa saja yang 

telah terjadi dalam pross pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik setelah dilakukan tindakan. 

4. Observasi atau Pengamatan 

Observasi diartikan sebagai pengalihatan serta pendataan 

menurut terancang tentang fakta yang terdapat dengan tujuan 

penelitian.
49

 Obsevasi dilakukan untuk mengamati proses 

pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan tindakan selama pembelajaran berlangsung. 

Observasi dalam penelitian ini menggunakan media Puzzle yang 

memuat aktivitas guru dan aktivitas belajar peserta didik. Waktu 

pelaksanaan observasi dilaksanakan 

5. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap 

pertemuan, jika dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang 

menyebabkan nilai anak didik tidak mengalami peningkatan maka 
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akan dilakukan perbaikan, proses pembelajarannya akan dilakukan 

pada pertemuan berikutnya. 

Berdasarkan siklus di atas, maka dalam satu kelas akan 

diberikan beberapa kali tindakan. Banyaknya siklus yang 

dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini tidak ditentukan. 

Siklus akan selesai jika tujuannya sudah tercapai sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat. 

C. Subjek dan Objek 

Subjek dari penelitian ini adalah anak didik di RA pekanbaru 

kec.tampan tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 12 anak didik. Dan objek 

dari penilitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu: penerapan media 

Puzzle dalam meningkatkan nilai-nilai agama pada anak usia dini. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus – September 

2023 dengan mengambil lokasi di Raudhatul Atfal Azalia Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang difokuskan pada 

situasi area atau lazim disebut dengan Classroom Action Research. 

Penelitian tindakan dilakukan untuk peningkatan dan perbaikan praktek 

pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh guru dan menempatkan 

peneliti sebagai instrument utama dalam proses pengumpulan data 

penelitian. Peneliti sebagai instrument utama, sebab peneliti mengadakan 

penelitian secara langsung ke lapangan untuk melakukan interaksi dan 
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wawancara kepada informan, melakukan pengamatan (observasi) situasi 

dan kondisi sekolah dan menggali data melalui dokumen sekolah. Berikut 

ini penjelasannya. 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan pengamatan 

langsung kepada obyek penelitian
50

.
 
Observasi ini digunakan untuk 

memperolah data atau informasi tentang aktivitas pembelajaran Di RA 

Azalia Pekanbaru. Aktivitas pembelajaran diamati dengan 

menggunakan lembar pengamatan atau lembar observasi yang telah 

disiapkan sebelumnya oleh peneliti dan ditujukan kepada guru dan 

peserta didik 

b. Teknik Wawancara / Interview 

Interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan/cara mencari 

data melalui wawancara/tanya jawab dengan orang yang diteliti. 

Teknik wawancara adalah metode dengan cara pertemuan dua orang 

atau lebih untuk bertukar informasi ide melalui tanya jawab sehingga 

dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
51

 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara dengan 

guru kelas. Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah 

wawancara bebas terpimpin, artinya peneliti mengajukan pertanyaan- 

pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa tanpa terikat oleh susunan 

pertanyaan yang sistematis. 
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Walaupun demikian peneliti juga menggunakan panduan 

wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang di ajukan kepada 

informan. Panduan tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam 

melakukan wawancara, pengelolaan data dan informasi. 

Wawancara digunakan peneliti sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden dan informan 

yang lebih mendalam dan privasi atau pribadi, seperti kemampuan 

guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menyelidiki sumber-sumber dokumentasi sekolah, mencari profil 

sekolah. teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data 

tambahan tentang penerapan media kartu bergambar dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal bilangan 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan 

untuk menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian.
52

 Berdasarkan 

teknik pengumpulan data yang ditunjukkan pada paragraf sebelumnya, 

dalam penelitian ini terbagi berbagai jenis instrumen/alat pengumpulan 

data ke dalam kategori berikut: 
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1. Bentuk Instrumen Observasi 

Dalam pelaksanaan observasi, peneliti datang ke RA Azalia dan 

mengamati kondisi sekolah saat berlangsungnya proses pembelajaran 

dengan menggunakan pedoman pengamatan berupa lembar observasi 

dengan penerapan media Puzzle. 

Tabel 4 

Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan Media Puzzle 

 

No 

 

Aktivitas Yang Diamati 

Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyediakan Media Puzzle di dalam 

sebuah kelas yang akan menerapkan media 

tersebut 

    

2 guru mengajak anak untuk ikut berperan 

dalam permainan dari media Puzzle 
    

3 Guru menerangkan apa itu media Puzzle 

melalui materi pembelajaran yang 

bersangkutan 

    

4 Guru memberikan kesempatan kepada anak 

didik untuk menyusun fuzle angka 5 yang 

melambangkan lima dasar rukun islam atau 

Puzzle 

    

 

Tabel 5 

Observasi Aktivitas Peserta Didik Dalam Penerapan Media Pilar Of Isalm 

 

No 

 

Nama 

Indikator Pencapaian  

Ket 1 2 3 4 5 6 

1 Zh        

2 Mc        

3 Rf        

4 As        

5 An        
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6 Fd        

7 Ai        

8 Sm        

9 Dd        

10 Dr        

11 Rs        

12 Rfa        

 

Keterangan; 

1. Anak mampu mengenal islam sebagai agama yang dianut 

2. Anak mampu mengenal Allah melalui ciptaanya 

3. Anam mampu membaca surah-surah pendek 

4. Anak mampu mengenal 5 (lima) rukun islam 

5. Anak mampu berinfak dan bersedekah  

6. Anak terbiasa memberi dan menjawab salam. 

2. Bentuk Instrumen Wawancara 

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada guru 

kelas Marwah.. Dengan penuh perhatian, peneliti mendengarkan dan 

mendokumentasikan apa yang dikatakan narasumber untuk 

mengidentifikasi kesulitan secara terbuka dan jujur. 

Tabel 6 

Instumen Wawancara Guru 

No Instumen Wawancara Guru 

1 Bagaimana perkembangan nlai-nilai agama pada anak usia dini di 

RA Azalia Pekanbaru? 

2 Sudah sejauh mana pengenalan anak usia dini terhadap nilai-nilai 

agama? 

3 Media apa saja yang dipakai untuk mengenalkan nilai-nilai agama 

pada anak didik? 

4 Apa saja penerapan yang dilakukan oleh guru terhadap 

pengembangan nilai-nilai agama pada anak didik? 

5 Siapa saja yang berperan aktif didalam pembelajaran ini? 
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6 Apa saja materi yang dijelaskan kepada anak usia dini mengenai 

nilai-nilai agama pada anak didik? 

7 Apakah penanaman nilai-nilai agama hanya berpatokan kepada 

pengenalan siapa tuhan mu kepada anak usia dini? 

8 Apakah pendidikan tauhid juga di kontrol oleh wali murid di 

rumah? 

9 Bagaimana bentuk pengontrolan wali murid dirumah mengeni nilai-

nilai agama pada anak didik? 

10 Pada tingkat usia berapakah media Puzzle di mainkan oleh anak usia 

dini? 

 

3. Bentuk Instrumen Dokumentasi 

Bentuk instrumen dokumentasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pedoman dokumentasi yang memuat garis – 

garis besar atau kategori yang akan dicari datanya. Dokumentasi 

dalam penelitian digunakan sebagai penyempurna dari data 

wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Studi dokumentasi ini 

digunakan bertujuan untuk mempertegas informasi atau data yang 

ditemukan oleh peneliti. Dokumentasi dilakukan dengan 

menggunakan kamera telepon seluler untuk memudahkan peneliti agar 

memperoleh data mengenai data sekolah, pelaksanaan belajar 

mengajar, hasil keterampilan membaca pemahaman yang dimiliki oleh 

anak didik dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan analisis statistic deskriptif, yaitu 

dimulai dari penghimpunan data, menyusun data, menyajikan data dan 

menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang sesudah 

gejala, peristiwa, atau keadaan. 
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1. Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Setelah semua data terkumpul melalui teknik observasi, 

selanjutnya data diolah dengan menggunakan rumus persentase
53

, 

ialah: 

  
   

 
  100% 

Keterangan: 

P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

100% = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penelitian tentang hasil penelitian, 

maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria yaitu: berkembang 

sesuai harapan, berkembang sangat baik, mulai berkembang, dan 

belum berkembang. Adapun kriteria persentase tersebut sebagai 

berikut:54 
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Tabel 7 

Kriteria Keberhasilan Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

 

No Interval (%) Katagori 

1 81 % - 100 % Berlembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

2 61 % - 80 % Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

3 41 % - 60 % Mulai Berkembang (MB) 

4 21 % - 40 % Belum Berkembang (BB) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa media Puzzle dapat meningkatkan keterampilan nilai-nilai agama 

peserta didik pada muatan pelajaran agama kelas marwah di RA Azalia 

Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui bahwa sebelum tindakan diperoleh nilai 

agama anak didik dengan persentase 33,2% katagori belum berkembang, 

24,9% Mulai berkembang, 24,9% Berkembang sangat baik, dan 16,6% 

Berkembang sesuai harapan. Sedangkan setelah tindakan penerapan media 

Puzzle nilai anak didik meningkat yaitu pada siklus I  dengan persentase 

0% katagori belum berkembang, 41,5% Mulai berkembang, 29,4% 

Berkembang sangat baik, dan 32,2% Berkembang sesuai harapan. Pada 

siklus II meningkat dengan persentase 0% katagori belum berkembang, 

0% Mulai berkembang, 16,6% Berkembang sangat baik, dan 83% 

Berkembang sesuai harapan.  Dengan demikian, proses peningkatan nilai-

nilai agama anak didik melalui media Puzzle dapat meningkatkan nilai-

nilai agama pada anak usia dini di RA Azalia Pekanbaru. 

B. Saran 

Berikut adalah saran yang diberikan oleh peneliti dalam penulisan skripsi 

ini: 
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1. Bagi Pendidik 

khususnya yang berkecimpung dalam pendidikan islam anak usia 

dini, untuk lebih memperhatikan penguasaan berbagai metode 

pembelajaran guna meningkatkan nilai-nilai agama pada anak usia 

dini. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai fasilitas dimana terdapat 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, maka dalam hal ini lembaga pendidikan dituntut untuk 

bersikap terbuka terhadap lingkungan disekitarnya, seperti 

mengetahui metode-metode terbaru yang bisa meningkatkan nilai-

nilai agama pada anak usia dini. 

3. Bagi Masyarakat 

Hubungan masyarakat dengan sekolah pada hakekatnya merupakan 

peranan penting dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan 

pribadi peserta didik dalam lembaga pendidikan, maka diharapkan 

masyarakat berfungsi sebagai mitra yang sama-sama peduli terhadap 

kelangsungan pendidikan. 

 

4. Bagi Peneliti Sendiri 

Hasil dari penelitian ini yang berjudul penerapan media Puzzle dalam 

meningkatkan nilai-nilai agama pada anak usia dini di RA Azalia 

Pekanbaru belum dikatakan sempurna, sebab tidak menutup 
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kemungkinan masih banyak kekurangan di dalamnya sebagai akibat 

dari keterbatasan waktu,  sumber rujukan, metode serta pengetahun 

dan ketajaman analisis yang dimiliki. Oleh karena itu, diharapkan 

terdapat peneliti baru yang mengakaji ulang dari hasil penelitian ini 

secara lebih komprehensif dan kritis.  
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Lampiran 1 

Rencana Pelaksanaan Kegiatan Harian (RPPH)  

RA Azalia Pekanbaru T.P 2022-2023 

Kelompok usia   : 5-6 Tahun 

Tema / Sub Tema : Mengenal Allah/ Mengenal Allah melalui 

ciptaan-Nya 

Semester/Bulan/Minggu  : I / Agustus / 2 

Hari / Tanggal   : Senin, 7 Agustus 2023 

  KD : 3.1-4.1, 3.3-4.3, 3.5-4.5, 3.11-4.11, 2.6, 3.15-

4.15 

Strategi Pembelajaran  : Kelompok  B 

A. Materi dalam kegiatan 

 Al Islam (Murajaah Qur‟an, dzikir pagi, shalat dhuha), 

 Berwudhu dan Sholat Dhuha 

 Bercerita tentang makhluk ciptaan Allah 

 Menggunting dan menyusun gambar-gambar ciptaan Allah 

 Mengenal makhluk ciptaan Allah 

 Membuat Art 

 

Materi dalam pembiasaan  

 Masuk kelas menggunakan kaki kanan dan mengucapkan salam 

 Murajaah pagi ( membaca surah pendek, dzikir pagi) 

 Budayakan antri ketika ingin mengambil sesuatu 

 

B. Alat dan Bahan 

- Sajadah, alat Sholat  

- Pensil warna 

- Gambar makhluk ciptaan Allah (Binatang, manusia dan tumbuhan)  

 

C. Kegiatan 

- Pembukaan Salam, Do‟a , Murajaah 

- Menjelaskan tentang tema hari ini. 

- Mendiskusikan ide-ide yang terkait dengan pengalaman main yang 

akan dimainkan 
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- Mendiskusikan aturan, harapan, rangkaian waktu main 

- Bercerita tentang makhluk ciptaan Allah 

 Inti 

- Guru mengajak anak untuk mengamati kegiatan yang dimainkan 

- Guru mendorong anak untuk bertanya tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru mengajak anak mengumpulkan informasi tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru memotivasi anak untuk menalar tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru mendorong anak untuk mengomunikasikan tentang kegiatan 

yang dimainkan 

- Menceritakan makhluk ciptaan Allah 

- Membuat Art Emoji 

 Recalling 

- Mengembalikan alat bermain ketempat semula  

- Menanyakan kegiatan main yang dilakukan 

- Menguatkan konsep yang telah dibangun anak sesuai dengan KD  yang 

direncanakan 

- Memberikan pujian (reward) atas perilkau positif dan punishment 

(penguatan) atas perilaku pada anak yang belum sesuai harapan.  

 Istirahat dan makan (20 menit)  

 Penutup  

- Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan  hari ini, kegiatan 

apa yang paling disukai anak  

- Bercerita pendek yang berisi pesan pesan prilaku yang baik  

- Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

- Berdo‟a sebelum pulang 

- Mendampingi anak sampai dijemput 

         Pekanbaru, 07 Agustus 2023 

Mengetahui  

Kepala RA Azalia pekanbaru      Guru Praktik 

 

 

 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si          Rohmadanis 
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Rencana Pelaksanaan Kegiatan Harian (RPPH) 

RA Azalia pekanbaru T.P  2022 -2023 

 
Kelompok usia   : 5-6 Tahun 

Tema / Sub Tema : Mengenal Allah/Mengenal Allah Melalui 

Ciptaanya 

Semester/Bulan/Minggu  : I / Agustus / 2 

Hari / Tanggal   : Senin, 14 Agustus 2023 

  KD : 3.1-4.1, 3.3-4.3, 3.5-4.5, 3.11-4.11, 2.6, 3.15-

4.15 

Strategi Pembelajaran  : Kelompok 

 

 

A. Materi dalam kegiatan 

 Al Islam (Murajaah pagi, Dzikir pagi,shalat dhuha) 

 Berwudhu dan Sholat Dhuha 

 Bercerita tentang makhluk ciptaan Allah 

 Mewarnai gambar rumah Allah (Masjid) 

 Membaca dan menulis huruf  

 

B. Materi dalam pembiasaan  

 Masuk kelas menggunakan kaki kanan dan mengucapkan salam 

 Murajaah pagi ( membaca surah pendek, dzikir pagi) 

 Budayakan antri ketika ingin wudhu ataupun ke Wc 

 

C. Alat dan Bahan 

- Sajadah, alat Sholat  

- Pensil warna 

- kertas bergambar 

 

D. Kegiatan 

 Pembukaan  

- Salam, Do‟a , murajaah 

- Berwudhu dan Sholat dhuha 

- Menanyakan tema sebelumnya Menjelaskan tentang tema hari ini. 

- Mendiskusikan ide-ide yang terkait dengan pengalaman main  

- Mendiskusikan aturan, harapan, rangkaian waktu main 
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- Bercerita tentang makhluk ciptaan Allah 

- Memberitahu rumah Allah 

 Inti 

- Guru mengajak anak untuk mengamati kegiatan yang dimainkan 

- Guru mendorong anak untuk bertanya tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru mengajak anak mengumpulkan informasi tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru memotivasi anak untuk menalar tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru mendorong anak untuk mengomunikasikan tentang kegiatan 

yang dimainkan 

- Membaca dan menulis huruf 

- Mewarnai gambar rumah Allah (Masjid) 

 Recalling 

- Mengembalikan alat bermain ketempat semula  

- Menanyakan kegiatan main yang dilakukan 

- Menguatkan konsep yang telah dibangun anak sesuai dengan KD  yang 

direncanakan 

- Memberikan pujian (reward) atas perilkau positif dan punishment 

(penguatan) atas perilaku pada anak yang belum sesuai harapan.  

 Istirahat dan makan 

 Penutup 

- Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan  hari ini, kegiatan 

apa yang paling disukai anak  

- Bercerita pendek yang berisi pesan pesan prilaku yang baik  

- Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

- Berdo‟a sebelum pulang 

- Mendampingi anak sampai dijemput. 

         Pekanbaru, 14 Agustus 2023 

 

Mengetahui  

Kepala RA Azalia pekanbaru      Guru Praktik 

 

 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si          Rohmadanis 
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Rencana Pelaksanaan Kegiatan Harian (RPPH) 

RA Azalia pekanbaru T.P  2022 -2023 

Kelompok usia  : 5-6 Tahun 

Tema / Sub Tema  : Binatang/Binatang yanghidup didarat 

Semester/Bulan/Minggu : I / Agustus / 3 

Hari / Tanggal   : Senin, 24 Agustus 2023 

  KD : 3.1-4.1, 3.3-4.3, 3.5-4.5, 3.11-4.11, 2.6, 

3.15-4.15 

Strategi Pembelajaran  : Kelompok B 

 

 
A. Materi dalam kegiatan 

 Al Islam (Murajaah pagi, Dzikir pagi,shalat dhuha) 

 Berwudhu dan Sholat Dhuha 

 Bercerita tentang hewan yang hidup didarat 

 Menjelaskan bahwa hewan adalah ciptaan Allah 

 Membaca surah yang adakaitan nya dengan binatang yang hidup didarat 

(Al-fil) 

 Mewarnai gambar hewan yang hidup didarat  

B. Materi dalam pembiasaan  

 Masuk kelas menggunakan kaki kanan dan mengucapkan salam 

 Murajaah pagi ( membaca surah pendek, dzikir pagi) 

 Budayakan antri ketika ingin wudhu ataupun ke Wc 

C. Alat dan Bahan 

- Sajadah, alat Sholat  

- Pensil warna 

- kertas bergambar 

D. Kegiatan 

 Pembukaan  

- Salam, Do‟a , murajaah 

- Berwudhu dan Sholat dhuha 

- Menanyakan tema sebelumnya Menjelaskan tentang tema hari ini. 

- Mendiskusikan ide-ide yang terkait dengan pengalaman main  

- Mendiskusikan aturan, harapan, rangkaian waktu main 

- Bercerita tentang hewan adalah makhluk ciptaan Allah 

- Membacakan surah Al fil 
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- Mewarnai gambar binatang yang hidyp didarat 

 Inti 

- Guru mengajak anak untuk mengamati kegiatan yang dimainkan 

- Guru mendorong anak untuk bertanya tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru mengajak anak mengumpulkan informasi tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru memotivasi anak untuk menalar tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru mendorong anak untuk mengomunikasikan tentang kegiatan 

yang dimainkan 

- Membaca surah Al fil 

- Mewarnai gambar binatang yang hidup didarat 

 Recalling 

- Mengembalikan alat bermain ketempat semula  

- Menanyakan kegiatan main yang dilakukan 

- Menguatkan konsep yang telah dibangun anak sesuai dengan KD  yang 

direncanakan 

- Memberikan pujian (reward) atas perilkau positif dan punishment 

(penguatan) atas perilaku pada anak yang belum sesuai harapan.  

 Istirahat dan makan 

 Penutup 

- Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan  hari ini, kegiatan 

apa yang paling disukai anak  

- Bercerita pendek yang berisi pesan pesan prilaku yang baik  

- Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

- Berdo‟a sebelum pulang 

- Mendampingi anak sampai dijemput. 

 

         Pekanbaru, 24 Agustus 2023 

 

Mengetahui  

Kepala RA Azalia pekanbaru      Guru Praktik 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si         Rohmadanis 
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Rencana Pelaksanaan Kegiatan Harian (RPPH) 

RA Azalia pekanbaru T.P  2022 -2023 

Kelompok usia  : 5-6 Tahun 

Tema / Sub Tema  : Binatang/Binatang yang hidup didarat 

Semester/Bulan/Minggu : I / Agustus / 3 

Hari / Tanggal   : Kamis, 29 Agustus 2023 

  KD : 3.1-4.1, 3.3-4.3, 3.5-4.5, 3.11-4.11, 2.6, 

3.15-4.15 

Strategi Pembelajaran  : Kelompok B 

 

 
A. Materi dalam kegiatan 

 Al Islam (Murajaah pagi, Dzikir pagi,shalat dhuha) 

 Berwudhu dan Sholat Dhuha 

 Bercerita tentang hewan yang hidup didarat 

 Menjelaskan bahwa hewan adalah ciptaan Allah 

 Menanyakan apa saja hewan yang hidup didarat 

 Mewarnai gambar hewan yang hidup didarat  

B. Materi dalam pembiasaan  

 Masuk kelas menggunakan kaki kanan dan mengucapkan salam 

 Murajaah pagi ( membaca surah pendek, dzikir pagi) 

 Budayakan antri ketika ingin wudhu ataupun ke Wc 

C. Alat dan Bahan 

- Sajadah, alat Sholat  

- Pensil warna 

- kertas bergambar 

D. Kegiatan 

 Pembukaan  

- Salam, Do‟a , murajaah 

- Berwudhu dan Sholat dhuha 

- Menanyakan tema sebelumnya Menjelaskan tentang tema hari ini. 

- Mendiskusikan ide-ide yang terkait dengan pengalaman main  

- Mendiskusikan aturan, harapan, rangkaian waktu main 

- Bercerita tentang hewan adalah makhluk ciptaan Allah 

- Menanyakan hewan apa saja yang hidup di darat 
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- Mengelompokan hewan yang hidup di darat 

 Inti 

- Guru mengajak anak untuk mengamati kegiatan yang dimainkan 

- Guru mendorong anak untuk bertanya tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru mengajak anak mengumpulkan informasi tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru memotivasi anak untuk menalar tentang kegiatan yang 

dimainkan 

- Guru mendorong anak untuk mengomunikasikan tentang kegiatan 

yang dimainkan 

- Menanyakan binatang apa saja yang hidup di darat 

- Mengelompokan binatang yang hidup di darat 

 Recalling 

- Mengembalikan alat bermain ketempat semula  

- Menanyakan kegiatan main yang dilakukan 

- Menguatkan konsep yang telah dibangun anak sesuai dengan KD  yang 

direncanakan 

- Memberikan pujian (reward) atas perilkau positif dan punishment 

(penguatan) atas perilaku pada anak yang belum sesuai harapan.  

 Istirahat dan makan 

 Penutup 

- Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan  hari ini, kegiatan 

apa yang paling disukai anak  

- Bercerita pendek yang berisi pesan pesan prilaku yang baik  

- Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

- Berdo‟a sebelum pulang 

- Mendampingi anak sampai dijemput. 

 

        Pekanbaru, 29 Agustus 2023 

 

Mengetahui  

Kepala RA Azalia pekanbaru     Guru Praktik 

 

 

 

Rini Ariani, S.Si         Rohmadanis 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan Media Pillar Of Islam 

 

No 

 

Aktivitas Yang Diamati 

Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyediakan Media Pillar Of Islam di 

dalam sebuah kelas yang akan menerapkan 

media tersebut 

    

2 guru mengajak anak untuk ikut berperan 

dalam permainan dari media pillar of islam 
    

3 Guru menerangkan apa itu media pillar of 

islam melalui materi pembelajaran yang 

bersangkutan 

    

4 Guru memberikan kesempatan kepada anak 

didik untuk menyusun fuzle angka 5 yang 

melambangkan lima dasar rukun islam atau 

pillar of islam 

    

 

Observasi Aktivitas Peserta Didik Dalam Penerapan Media Pilar Of Isalm 

 

No 

 

Nama 

Indikator Pencapaian  

Ket 1 2 3 4 5 6 

1 Zh        

2 Mc        

3 Rf        

4 As        

5 An        

6 Fd        

7 Ai        

8 Sm        

9 Dd        

10 Dr        

11 Rs        

12 Rfa        
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Keterangan; 

7. Anak mampu mengenal islam sebagai agama yang dianut 

8. Anak mampu mengenal Allah melalui ciptaanya 

9. Anam mampu membaca surah-surah pendek 

10. Anak mampu mengenal 5 (lima) rukun islam 

11. Anak mampu berinfak dan bersedekah  

12. Anak terbiasa memberi dan menjawab salam. 

 

Instumen Wawancara Guru 

 

No Instumen Wawancara Guru 

1 Bagaimana perkembangan nlai-nilai agama pada anak usia dini di 

RA Azalia Pekanbaru? 

2 Sudah sejauh mana pengenalan anak usia dini terhadap nilai-nilai 

agama? 

3 Media apa saja yang dipakai untuk mengenalkan nilai-nilai agama 

pada anak didik? 

4 Apa saja penerapan yang dilakukan oleh guru terhadap 

pengembangan nilai-nilai agama pada anak didik? 

5 Siapa saja yang berperan aktif didalam pembelajaran ini? 

6 Apa saja materi yang dijelaskan kepada anak usia dini mengenai 

nilai-nilai agama pada anak didik? 

7 Apakah penanaman nilai-nilai agama hanya berpatokan kepada 

pengenalan siapa tuhan mu kepada anak usia dini? 

8 Apakah pendidikan tauhid juga di kontrol oleh wali murid di 

rumah? 

9 Bagaimana bentuk pengontrolan wali murid dirumah mengeni nilai-

nilai agama pada anak didik? 

10 Pada tingkat usia berapakah media pillar of islam di mainkan oleh 

anak usia dini? 
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Lampiran 3 

DESAIN RANCANGAN MEDIA PILLAR OF ISLAM 
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Lampiran 4 

Dokumentasi 

Guru Sedang Mengajak Anak Didik Untuk Murajaah Dan Dzikir Pagi  
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Guru Sedang menjelaskan tentang pillar of islam dikelas sembari anak mewarnai 

gambar 

  

Guru Sedang Membagikan Kertas Bergambar Kepada Anak Didik 
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Guru Sedang memantau kegiatan mewarnai anak didik 

  

Guru Mulai Memperkenalkan Media Pillar Of Islam Kepada Anak Didik 
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Anak didik sudah mulai bisa menyusun puzzle angka lima dengan urutan rukun 

islam dengan benar 
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Lampiran 5 

Lembar Disposisi 
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Lampiran 6 

SK Pembimbing 
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Lampiran 7 

Blangko Bimbingan Proposal 
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Lampiran 8 

ACC Proposal 
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Lampiran 9 

ACC Perbaikan Proposal 
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Lampiran 10 

Surat Pra Riset 
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Lampiran 11 

Surat Balasan Riset 
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Lampiran 12 

Surat Rekomendasi Riset (Saidinet) 
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Penelitian (Kesbangpol) 
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Lampiran 14 

Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 15 

Cover ACC Munaqosyah 
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